
 
 
 
 

 

IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Profil Kecamatan Metro Timur 

Wilayah Kecamatan Metro Timur yang terletak di sebelah Timur Kota Metro 

dengan batas sebelah Utara : Kecamatan Metro Pusat, sebelah Selatan : Metro 

Selatan, sebelah Barat : Metro Pusat dan Barat, dan sebelah Timur : Kabupaten 

Lampung Timur.   

Pada Tahun 2015 ini terdapat 5 Kelurahan di Metro Timur, yaitu : 

1. Kelurahan Iring Mulyo 

2. Kelurahan Yosodadi 

3. Kelurahan Yosorejo 

4. Kelurahan Tejoagung 

5. Kelurahan Tejosari 

Dalam data monografi 2012 tercantum bahwa jumlah penduduk di Kecamatan 

Metro Timur yaitu 42.586 jiwa. Distribusi penduduk Kecamatan Metro Timur 

dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 1. Distribusi penduduk Kecamatan Metro Timur 

Sumber : Monografi Kecamatan Metro Timur Tahun 2012 

1. Kondisi Sosial Budaya 

Kecamatan Metro Timur memiliki masyarakat yang heterogen terdapat berbagai 

macam suku, agama dan bahasa meskipun demikian masyarakatnya dapat hidup 

dengan tentram dan damai. Jarang sekali terdapat konflik dengan latar belakang 

Jumlah Laki-laki 21.675 jiwa 

Jumlah Perempuan 20.911 jiwa 

Jumlah Total 42586 jiwa 
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suku, agama dan ras, karena masyarakatnya dapat saling menghargai satu sama 

lain. Dalam aspek suku juga terdapat hal yang sangat mengejutkan, meskipun 

berada di Provinsi Lampung namun mayoritas penduduknya berasal dari suku 

Jawa. Jumlah penduduk di Kecamatan Metro Timur berdasarkan suku dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 2. Jumlah penduduk Metro Timur menurut suku bangsa : 

SUKU BANGSA Jumlah (Orang) 

Lampung 6.434 

Jawa 28.759 

Sunda 1.834 

Palembang 2.808 

Padang 1.336 

Bali 209 

Tapanuli 410 

Lain-lain 796 

Jumlah 42.586 

Sumber : Monografi Kecamatan Metro Timur Tahun 2012 

Berdasarkan pada tabel 2 di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas penduduk 

Kecamatan Metro Timur adalah suku Jawa diikuti dengan suku Lampung, data 

inilah yang menarik penulis untuk melakukan penelitian tentang pernikahan 

antara suku Jawa dan Lampung yang ada di Kecamatan Metro Timur. 

 

B. Sejarah Singkat KUA Kecamatan Metro Timur 

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Metro Timur merupakan salah satu 

Kantor yang Definitif berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 323/2002 

tanggal 12 Juni 2002. Dalam melaksanakan tugas-tugas dan pelayanan terhadap 

masyarakat, Kantor Urusan Agama Kecamatan Metro Timur sejak bulan 

November 2004 telah menempati gedung sendiri yang baru dibangun dalam 

Tahun anggaran 2004. Pada tahun 2013 yang lalu juga diadakan Rehab atap baja 

ringan. 



40 
 

C. Fungsi Kantor Urusan Agama (KUA) Metro Timur 

KUA Metro Timur Menyelenggarakan fungsi : 

1. Menyelenggarakan statistik 

2. Menyelenggarakan surat menyurat, pengurusan surat, kearsipan, pengetikan, 

dan rumah tangga Kantor Urusan Agama Kecamatan Metro Timur 

3. Melaksanakan pencatatan nikah dan rujuk, mengurus dan membina masjid, 

zakat, wakaf dan ibadah sosial. Kependudukan dan pengembangan keluarga 

sakinah sebagaimana (KMA No. 517/2001, pasal 3) 

 

D. Visi dan Misi Kantor Urusan Agama (KUA) Metro Timur 

Visi:  

Unggul dalam pelayanan berakhlakul karimah partisipatif dalam pembangunan 

kehidupan beragama di wilayah Kecamatan Metro Timur. 

Misi: 

1. Mewujudkan kualitas Pelayanan Prima dibidang NR di wilayah Kecamatan 

Metro Timur 

2. Mewujudkan keluarga sakinah diwilayah Kecamatan Metro Timur 

3. Meningkatkan pelayanan teknis kemasjidan diwilayah Kecamatan Metro 

Timur 

4. Meningkatkan pelayanan zis dan perwakafan 

5. Meningkatkan kinerja dan kemitraan dengan lintas sektoral yang harmonis 

6. Meningkatkan kemitraan umat dan produk halal  

7. Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang Haji dan Umroh 

8. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan Agama dalam masyarakat 
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Berikut merupakan data orang yang melakukan pernikahan di Kecamatan Metro 

Timur dari tahun 2009 sampai tahun 2014. 

Tabel 3. Tabel data pernikahan di Kecamatan Metro Timur 

Bulan Nikah 

tahun 

2009 

Nikah 

tahun 

2010 

Nikah 

tahun 

2011 

Nikah 

tahun 

2012 

Nikah 

tahun 

2013 

Nikah 

tahun 

2014 

Januari 32 20 27 40 24 17 

Februari 44 16 24 24 14 25 

Maret 18 26 19 24 21 21 

April 20 30 22 20 28 29 

Mei 30 30 27 25 18 23 

Juni 32 36 33 42 37 30 

Juli 30 28 34 27 10 5 

Agustus 28 15 11 6 14 22 

September 10 18 25 38 11 15 

Oktober 34 20 10 17 30 39 

November 25 42 45 36 18 8 

Desember 60 24 5 11 34 39 

Jumlah 363 jiwa 302 jiwa 282 

jiwa 

310 

jiwa 

259 

jiwa 

273 

jiwa 

Sumber: Kantor Urusan Agama Kecamatan Metro Timur 

 

E. Gambaran Umum Pernikahan Amalgamasi di Metro Timur 

Pernikahan merupakan suatu peristiwa besejarah dalam rentan kehidupanmanusia 

di mana sebuah pernikahan sudah sewajarnya diharapkan berlangsung hingga 

seumur hidup. Setiap individu memiliki motivasi tertentu dalam menjalankan 

hidupnya. Begitu juga dalam hal pernikahan, mereka berhak menentukan 

pasangan hidup tanpa perlu melihat latar belakang suku. 

 

Di Kecamatan Metro Timur sendiri sudah ditemukan beberapa kasus pernikahan 

berbeda budaya. Pasangan nikah dengan pria/wanita bersuku Jawa dan ada pula 

pria/wanita yang bersuku Lampung.  

 

Pernikahan amalgamasi ini terjadi karena beberapa motivasi yang 

melatarbelakangi sehingga terjadi pernikahan tersebut. Beberapa hal yang 



42 
 

menjadi faktor penyebab pernikahan amalgamasi yaitu ketertarikan fisik, latar 

belakang fisik memang menjadi penentu terjadinya pernikahan, melalui fisik 

pasangan dapat melihat penampilan yang terlihat oleh mata. Selain itu juga ada 

faktor kesamaan sosial ekonomi, dengan melihat latar belakang sosial ekonomi 

maka akan menjadi pertimbangan pasangan amalgamasi untuk melakukan 

pernikahan. Dan yang terakhir adalah fakor perbaikan keturunan, melalui 

pernikahan amalgamasi diharapkan oleh pasangan dapat memperbaiki keturunan. 

 

Namun dari beberapa faktor penyebab yang sudah disebutkan di atas terdapat 

penyebab utama terjadinya pernikahan amalgamasi yaitu rasa cinta dan kasih 

sayang serta perasaan siap menerima pasangan yang berbeda suku. 

 

Sebenarnya pernikahan amalgamasi adalah suatu hal yang wajar tetapi sebagian 

masyarakat masih menganggap bahwa pernikahan amalgamasi adalah hal yang 

tabu. Masyarakat masih memandang bahwa dengan melakukan pernikahan 

amalgamasi akan dapat meninggalkan kebudayaan dari salah satu pasangan 

tersebut. Tidak semua orang dapat memahami maksud dan tujuan dari pasangan 

pernikahan amalgamasi ini. 

F. Gambaran Singkat Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah sepasang suami isteri yang berasal dari suku 

Jawa dan Lampung yang sudah melakukan pernikahan amalgamasi minimal 3 

tahun. Dalam penelitian ini diharapkan dapat diketahui faktor yang menjadi 

penyebab pernikahan amalgamasi dan untuk mengetahui dampak dari pernikahan 

amalgamasi. 


